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Abstrak

Banggai merupakan salah satu kota yang terletak di Provinsi Sulawesi Tengah yang memiliki beragam peminat
seni dan atlet olahraga yang bertalenta, setiap tahunnya pemerintah melakukan kegiatan atau acara dalam
bidang seni dan olahraga untuk menentukan dan menyeleksi para seniman muda dan atlet muda yang ingin
bertanding ke tingkat nasional. Namun permasalahan yang ada yaitu terbatasnya fasilitas dan wadah untuk
mengembangkan seni dan olahraga yang sangat diminat para pemuda dan warga setempat .

Metode yang digunakan yaitu metode observasi dan wawancara yaitu meninjau langsung kondisi lapangan,
mengumpulkan data dan mewawancarai pihak terkait, selain itu dilakukan studi literatur dan studi banding
objek menyangkut faktor teknis dan persayaratan bangunan yang mempengaruhi pada desain perancangan.
Dengan menyediakan wadah untuk memperkenalkan seni dan olahraga di Banggai maka membuat solusi para
seniman dan atlet muda mudi mengembangkan kemampuan dibidangnya. Perancangan Pusat Kegiatan
Pengembangan Seni Dan Olahraga ini menggunakan pendekatan Konsep Neo — Vernakular yaitu konsep salah
satu aliran arsitektur tradisional yang berasal dari lingkungan, adat, budaya, iklim, dari suatu daerah. Dengan
pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular dirasa sangat cocok untuk mengembalikan kembali minat dan semangat
bagi para pemuda pemudi untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang seni dan olahraga yang dikemas
dalam sebuah karya desain arsitektural berupa bangunan, ruang, tata ruang luar, serta elemen pendukung
lainnya. Sehingga diharapkan dapat menampilakn desain sesuai dengan teori - teori dan prinsip Arsitektur Neo-
Vernakular Banggai Laut.

Kata kunci: Perancangan, pengembangan, seni dan olahraga, Arsitektur neo-vernakular

Abstract

Banggai is a city located in Central Sulawesi Province which has a variety of talented art enthusiasts and sports
athletes. Every year the government carries out activities or events in the arts and sports sector to determine and
select young artists and young athletes who want to compete at the national level. . However, the problem that
exists is the limited facilities and platforms for developing arts and sports which are very popular with young
people and local residents.

The method used is the observation and interview method, namely directly reviewing field conditions, collecting
data and interviewing related parties. Apart from that, literature studies and comparative studies of objects are
carried out regarding technical factors and building requirements that influence the design.

By providing a platform to introduce arts and sports in Banggai, it creates a solution for young artists and
athletes to develop their abilities in their fields. The design of the Center for Arts and Sports Development
Activities uses the Neo-Vernacular Concept approach, namely the concept of one of the traditional architectural
schools that originates from the environment, customs, culture, climate of a region. With the Neo-Vernacular
Architecture approach, it is felt that it is very suitable to restore interest and enthusiasm for young people to
improve their abilities in the fields of arts and sports which are packaged in an architectural design work in the
form of buildings, spaces, outdoor layouts and other supporting elements. So it is hoped that the design can be
displayed in accordance with the theories and principles of Banggai Laut Neo-Vernacular Architecture.

Keywords: Design, development, arts sports, neo-vernacular architectural
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan bangsa yang memiliki banyak potensi bidang dari hal seni, budaya,
etnis, pendidikan, dan olahraga. Dalam hal bidang seni dan olahraga adalah salah satu dari
potensi bidang yang cukup besar untuk Indonesia. Sulawesi Tengah merupakan salah satu
provinsi di Pulau Sulawesi yang memiliki 12 Kabupaten 1 Kota dan memiliki 12 suku
didalamnya, salah satunya adalah suku banggai yang mendiami 3 Kabupaten di Sulawesi
Tengah yaitu Kabupaten Banggai, Kabupaten Banggai kepulauan, dan Kabupaten Banggai
Laut. Salah satu Kabupaten yang masih dalam sistem perkembangan adalah Kabupaten
Banggai Laut yang memiliki banyak sejarah, seni,dan budaya yang dapat dilestarikan dan
setiap tahunnya dibuat acara seni dan olahraga untuk melestarikan seni, budaya dan olahraga.

Bedasarkan data dari Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Banggai Laut
siswa sekolah SMK dan SMA yang berjumlah 3512 siswa itu memiliki keinginan untuk
mengembangkan bakat mereka yaitu pada bidang seni dan olahraga yang mana diketahui 3
tahun terakhir peran siswa dalam mengembangkan seni dan olahraga sangat berkembang.
Adapun peminat dalam bidang seni itu mencapai 850 siswa dan pada bidang olahraga 2662
siswa. Adapun kegiatan seni di Banggai Laut harus diwadahi seperti kegiatan festival budaya
yang terakhir dilaksanakan pada tahun 2021, kegiatan adat istiadat Mabangun Tunggul
(Upacara) Kerajaan Banggai yang tiap tahun dilaksanakan yang diikuti oleh 800 orang, dan
kegiatan Malabot Tumpe yang mana upacara khas di bulan desember menjelang akhir tahun
untuk mengantar telur maleo ke tempat asalnya. Selain kegiatan seni adapun kegiatan
olahraga yang tiap tahun diadakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten
Banggai Laut yaitu Turnamen Antar Karang Taruna, Festival Budaya, Olahraga Banggai
Laut, Laga Persahabatan Banggai Cup, dan yang paling diutamakan dan tiap tahun diadakan
yaitu BENGGAWI CUP. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat nilai —
nilai seni dan bakat olahraga khususnya di Kabupaten Banggai Laut mulai tergeser dalam
bidang seni dikarenakan budaya — budaya luar dan juga kurangnya wadah atau fasilitas —
fasilitas untuk melakukan aktivitas serta kegiatan seni di Kabupaten Banggai Laut. Padahal
seni ini adalah khas daerah dan sangat menarik wisatawan domestik, lokal, maupun asing
salah satu aset pariwisata dan pengetahuan yang berharga, dalam bidang olahraga sama
halnya dengan bidang seni para atlet tidak memilik wadah untuk melatih dan
mengembangkan bakat mereka, pada ajang pertandingan olahraga yang diadakan setiap
setahun sekali untuk menyaring para atlet — atlet muda untuk dikirim ke tingkat Nasional.
Perlu adanya bangunan yang akan menjadi wadah dan tempat untuk prningkatan kreatifitas
warga dalam pengenbangan seni dan olah raga yang dapat memenuhi lingkungan budaya
sekitar. Maka diambilah konsep pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular agar mendukung
aspek lingkungan seni dan budaya. Hal ini juga diharapkan dapat menimbulkan kesan
bangunan yang dekat dengan lingkungan budaya Kabupaten Banggai Laut.

METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN

Proses pengumpulan data melalui pengamatan langsung di lapangan (Survey/Observasi)
sekaligus melakukan Pengumpulan data berupa catatan dan foto-foto serta data-data proyek
seperti gambar arsitektur, site plan, dan data tanah, dan juga melalui Studi Literatur Mencari
bahan-bahan dari buku-buku yang erat kaitannya dengan permasalahan yang sedang dihadapi
dalam perhitungan juga berpedoman kepada peraturan-peraturan yang berlaku, Metode
perancangan menggunakan konsepArsitektur Neo-Vernakular tidak hanya menerapkan
elemen — elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern tapi juga elemen non-fisik
seperti budaya, pola pikir, kepercayaan, tata letak, religi, dan lain — lain, bangunan adalah
sebuah kebudayaan seni yang terdiri dalam epngulangan dari jumlah tipe — tipe yang terbatas
dan dalam penyesuaiannya terhadap iklim lokal, material, dan adat istiadat menurut Leon
Krier (1971) dalam Maulani dkk (2020)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Lokasi Penelitian

Penentuan Lokasi Sesuai dengan RUTRK Kota Banggai denga menganalisa fungsi BWK,
dengan Analisa lokasi Untuk mendukung perencanaan dan perancangan hendaknya
menghadirkan analisa kuantitatif untuk menciptakan bangunan yang sesuai dengan
lingkungannya. Adapun didasarkan pertimbangan :
a. Berada di kawasan pengembangan kota,
b. Merupakan daerah yang cukup tenang,
c. Letak dan strategis,
d. Efektifitas pencapaian,
e. Adanya fasilitas pendukung sarana dan prasarana.
Lokasi berada di Kabupaten Banggai Laut merupakan salah satu kabupaten dari dua belas
kabupaten / kota yang berada di Provinsi Sulawesi Tengah yang terletak pada sebelah timur
pulau Sulawesi, Lokasi berada di Kelurahan Lampa dan Kelurahan Tinakin Laut Kecamatan
Banggai, dengan pusat BWK di Kelurahan Lampa dengan luas kawasan 301.17 Ha. Dari
kelima kriteria pertimbangan Site yang dikemukakan dan dilakukan tinjaun perhitungan,
maka dapat ditentukan Site terpilih yakni sote alternative 1 yaitu di Desa Lampa tepatnya Jin
Jogugu Zakaria yang paling memungkinkan diadakannya sebuah kawasan Pusat Kegiatan
Pengembangan Seni dan Olahraga.

< KONSED PERANCANCAN i >

ANALISA LOKASI

TUJUAN

DASAR PERTIMBANGAN

Gambar 1. Konsep Penentuan Lokasi (Sumber : Peneliti)

Deskripsi Lahan, Site yang terpilih terletak di JIn Jogugu Zakaria tepatnya di Desa Lampa,
RT 004 RW 006. Selain batas batas adapun luas site terpilih Lebar lahan 110 m dan panjang
lahan 200 m atau jika di kalikan menjadi 22.000 m2 atau 2,2 Ha.

68



Gambar 2. Analisa Site (Sumber : Peneliti)

2. Kajian Tema

Arsitektur Neo-Vernakular tidak hanya menerapkan elemen — elemen fisik yang
diterapkan dalam bentuk modern tapi juga elemen non-fisik seperti budaya, pola pikir,
kepercayaan, tata letak, religi, dan lain — lain. Menurut Leon Krier (1971) bangunan adalah
sebuah kebudayaan seni yang terdiri dalam epngulangan dari jumlah tipe — tipe yang terbatas
dan dalam penyesuaiannya terhadap iklim lokal, material, dan adat istiadat. Aliran Arsitektur
Neo-Vernakular sangat mudah dikenal dan memiliki kelengkapan sebagai berikut : 1) Selalu
menggunakan atap bumbungan. Atap bumbungan menutupi tingkat bagian tembok sampai
hampir ke tanah sehingga lebih banyak atap yang diibaratkan sebagai elemen pelindung dan
penyambut daripada tembok yang digambarkan sebagai elemen pertahanan yang
menyimbolkan permusuhan. 2) b.Mengembalikan bentuk — bentuk tradisional yang ramah
lingkungan dengan proporsi yang lebih vertical. 3)Kesatuan antara interior yang terbuka
melalui elemen yang modern dengan ruang terbuka di luar bangunan.

Penerapan Neo-Vernakular Pada Pusat Kegiatan Pengembangan Seni dan Olahraga Di
Kabupaten Banggai Laut, di Kabupaten Banggai Laut sebuah kerajaan yaitu Kerajaan
Banggai sebelum itu pada zaman Majapahit nama Kerajaan Banggai dikenal dengan nama
Benggawi (Wikipedia.org). dalam sejarah terbentuknya Kerajaan Banggai karena ada
pengaruh dari Kerajaan Ternate membentuk Kerajaan Banggai, pada awal abad ke 16
Kerajaan Banggai membentuk empat distrik yaitu Babolau (Dodung), Singgolok (Gong —
Gong), Kooni (Bonunungan), dan Katapean (Monsongan). Dengan adanya pembagian ini
menjadikan Kerajaan Banggai yang sudah menerapkan sistem demokrasi dimana pemimpin
kerajaan dipilih bukan berdasarkan satu garis keturunan melainkan golongan bangsawan
ataupun rakyat biasa yang dianggap mampu memimpin. Dari awal mulai terbentuk yang
sampai sekarang terus dilestarikan budaya dan adatnya. Dalam perihal bangunan ada kaidah
dan aturan dalam pembuatan atau perancangan bangunan seperti rumah adat, bangunan
pertunjukkan, bangunan upacara adat, bangunan rapat para pemangku (Basalo), dan
bangunan lainnya, adapun kaidah — kaidah dalam perancangan bangunan di Banggai sebagai
berikut;

Denah Bangunan adat pertunjukkan dibedakan menjadi dua tipe yaitu :

a. Bangunan Pertunjukkan Adat (Kabasaloan) Bangunan Pertunjukkan Adat ini adalah
salah satu rumah adat yang dibangun untuk pertunjukkan atau pertemuan para Basalo,
Bangunan ini memiliki empat ruangan dan penataan yang telah diatur oleh para leluhur
sebagai berikut yaitu Memiliki teras depan, harus memiliki 4 tiang/kolom yang

69



menyokong dan dipagar, Ruangan dalam bagian tengah ada tempat untuk khususnya
pertunjukkan atau bias dipakai untuk rapat para tetua adat Ruangan paling belakang
dibagi menjadi dua ruangan yaitu tempat ruang ganti dan gudang untuk para pemangku
adat, seperti pada gambar dibawabh ini ;
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Gambar 3 Denah Rumah Pertunjukan Adat (Kabasaloan)

Bangunan Pertunjukan Seni (Malabot)
Bangunan Pertunjukkan Seni ini adalah salah satu rumah adat pertunjukkan khusus seni
untuk masyarakat umum dan tempat menyelenggarakan para seniman untuk dipentaskan.
Bangunan ini hanya memiliki 3 ruangan dan penataan yang telah diatur oleh para leluhur
yaitu;
1) Ruangan depan terbuka seperti ruang pertunjukkan, untuk menyelanggarakan seni,
tarian, musik, serta pertemuan adat,
2) Ruangan belakang memiliki dua ruangan yaitu kiri dan kanan khusus untuk tempat
peralatan atau ruang ganti para penyelenggara seni.
Ukuran bangunan dalam merancang suatu bangunan ataupun rumah adat di Banggai Laut
memiliki kaidah dalam merancangan salah satunya adalah ukuran ganjil dan genap yang
diterapkan pada ukuran bangunan tersebut. arti dari ukuran ganjil, dalam artian atau
filosofi ukuran ganjil yang maknanya ingin meluruskan niat membawa Kerajaan Banggali
tetap maju dalam satu tujuan dan tetap mengutamakan sang pencipta hanya satu ganjil,
tunggal yaitu Tuhan Yang Maha Esa. dan Ukuran Genap, dalam artian menyempurnakan
niat dari amanat para empat pendiri Kerajaan Banggai dan tetap mengingat kuasa Genap
dari sang pencipta yang telah menciptakan bumi dan semesta.
Pintu dan Jendela
Tinggi Pintu dan Jendela Kaidah merancang tinggi pintu dan jendela pada rumah
pertunjukkan adalah dengan pengukuran ganjil, yang memiliki makna yaitu
mengharapkan impian tercapai, meningkatkan kualitas diri, tetap dalam tujuan, dan tetap
andalkan Tuhan, Lebar Pintu dan Jendela Adapun dalam merancang lebar pintu dan
jendela memiliki kaidah harus genap yang maknanya, dalam menciptakan suatu impian,
dan membangun negeri harus bersama sama, dan juga Tuhan menciptakan berpasangan
dan saling melengkapi. Jendela Dua Daun Jendela dalam bangunan seni pertunjukkan
harus dua daun makna yang per
tama yaitu agar sirkulasi udara masuk lebih banyak dan makna lain juga jika satu
memiliki ketidaksempurnaan maka satunya harus menyempurnakan.
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Gambar 4. Lebar Jendela Rumah Banggai (Sumber : Peneliti)

d. Ventilasi diletakkan diatas yang mana atap model pelana yaitu pada dinding yang
menutup atap bagian depan, ventilasi tersebut harus memiliki jari jari atau saringan
udara yang dibuat dari papan yang ukuran jarak jari-jari tersebut harus ganjil yang
memiliki makna jika dari para leluhur untuk mencapai tujuan atau mengatur segala
hal harus bisa menyaring suatu pendapat baik atau buruk dan tetap andalkan Tuhan.
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Gambar 5. Deatail Ventilasi (Sumber : Peneliti)

e. Bentuk dan Warna Atap

Bentuk Atap Bentuk atap yang digunakan yaitu gabungan dari bentuk atap pelana dan
perisai, yang mana perisai bagian bawah dan untuk bagian atas atap bentuk pelana,

Warna atap yang digunakan yaitu warna Merah yang memiliki makna keberanian dan
kepahlawanan rakyat.
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Gambar 5. Bentuk dan Tampak Rumah Adat (Sumber : Peneliti)
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f. Pagar Pembatas (Railing)

Pagar pembatas biasanya diletakkan di teras atau dibagian samping dalam ruang

pertunjukkan. Dalam perancangan pagar pembatas atau railing ada kaidah yang harus

dipatuhi yaitu

1) Tinggi Pagar Pembatas Ukuran tinggi pagar pembatas yaitu genap yang memiliki
makna menjaga persaudaraan dan menjunjung tinggi kebudayaan.

2) Ukuran lebar pagar pembatas yaitu ganjil yang memiliki makna Tuhan itu tunggal
dan setiap jaraknya dia tetap satu.

3) Bentuk pagar pembatas yaitu bentuk lam alif yang memiliki makna hanya Tuhan
sang pencipta yang tau segalanya

Gambar 6. Pagar Pembatas (Railing) Keraton Banggai Laut (Sumber : Peneliti)

3. ANALISIS
Analisis Program dasar Fungsional
Fungsi Bangunan Pusat Kegiatan Pengembangan Seni dan Olahraga di Kabupaten Banggai
Laut Dengan Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular adalah suatu wadah atau tempat yang
merupakan sarana untuk melakukan kegiatan — kegiatan dalam bidang seni dan olahraga guna
melestarikan dan meningkatkan bakat pemuda dalam bidang seni maupun olahraga
khususnya pemuda dan masyarakat di Kabupaten Banggai Laut, serta memberikan edukasi
nilai-nilai seni, lebih mengenal khas daerah mereka sendiri dan bisa bersaing secara nasional
dan internasional.

a. Analisis Kebutuhan Ruang Pendekatan kebutuhan ruang didasarkan atas : a.Macam
kegiatan yang terjadi, Sifat kegiatan, Pelaku kegiatan, Kelompok kegiatan yang terjadi.
Aktifitas dalam ruangan berupa aktifitas pengunjung. Aktifitas Seniman, Aktifitas Atlet
dan Aktifitas Pengelola

Fertandingan
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[ T ]_[mmm -thunjukk'"_] [hkm.‘] : il -[ o ] @M
—0[ Latthan ] Senima'l Ganti Pakaian
| Penguung (g | |
| -

Pulan
)

Gambar 7 Skema Aktifitas Pengunjung dan Skema Aktifitas Seniman
(Sumber : Peneliti)
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C.
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Gambar 8. Skema Aktifitas Atlet dan Pengelola (Sumber : Peneliti)
b. Dasar Besaran Ruang

No Pelaku Aktifitas Ruang
(2) 3) 4)
- Berkunjung - Lobby, Hall, R
- Menonton - Tribun, R. Pertunjukkan
1 Pengunjung Berolahraga - Pusat Kebugaran {(Gym)
- Rekreasi - R. Galeri
- Ibadah - Musholla
- Latihan - R. Latihan,
- Ganti Pakaian - R. Ganti,
- - Persiapan - R Persiapan, R. Rapat
2 Seniman - Menar?dan - R F’E:rlun;jukklan e
Menyanyi
- Ibadah - Musholla
- Latihan - Lapangan
- Ganti Pakaian - R. Ganti, R. Bilas
3 Adtlet - Persiapan - R. Persiapan, R. Rapat
- Bertanding - Lapangan
- Ibadah - Musholla
- Administrasi - R. Pimpinan, R. Administrasi
- R. Divisi Seni dan Clahraga
- Jual Tiket - R. Loket
4 Pengelola - Pemeliharaan - R. Mekanik
- Pembersihan - R. Cleaning Servis
- helatin - R. Pelatih
- Ibadah - Musholla

Gambar 9. Skema Dasar Besaran Bangunan (Sumber : Peneliti)
Besaran Ruang
1) Ruang Seni

No. " ) Jmin l st l parabotim2) o Tuang ma % | Bewara
uong org) x m rabot (m ang (m2) x ran
ok | Nama P um ‘ Lt | J (o) ‘ Total | x Sirkulasi Runng | 9min fuang m2)
SENI
1| R Lathan (venan 1299 a.0a | Rrax 3 3,00 11,64 % 30% 3,49 15,13 ma x 1 15,13 m2
0,60
1 070
12 Org i 6.a0
2 | R Lathan (Studio) o .64 ) 988 13,44 % 30% a.08 1326 mz2 x4 17,47 m2
10 3
3 it
ofn 040 | s 3 o0
3 | Ruang vekal (stio) 20w %072 | 144 | Miser .30 2.00 i oe0 3,04 x 0% 0.012 3,06 m2 % 1 3,06 m2
Wursi 0.4 0.5 2 od0
as0 | emo | e | 329
3 | rocam 10 Omp 72 | Bhngk 230 %0 . 124 18,24 % 30% sar 2371 m2x2 a7,42 m2
Biveoaoar 8% | 9% H 2440,
Pp— Meja Rias 40 .50 1
4 i 1584 | Kuorsl Rins .40 .50 in 24,84 % 30 % 7,45 20 m2 %2 64,50 m2
- N n 330 100 2
5 | Panggung 218010 | ypap | Kurs Penonton gea | oeo | 200 27680x30% | 83,04 | 38084m2x1 | 380,84m2
16,60 3 Urinoir 030 035 5
7 | Lavatoy orp 72 o0, a70 | odo 10 11,02 % 30% a3 1a33maxa | 20,86m2
Wastatel 3 . 2 188
Wi 5 P
8. | Ruang Repat somx07z | ae | Moe e 188 6,40 % 30% 192 8,02 m2x 1 8.32mz2
o o 072
o | Ruang Pelatn 2omx072 | ta4a | Mo 2 .40 2,56 % 30% 0.760 3,03 m2 %1 23amz
PENUNJANG SENI
10, | Backstage 200095 | qaqa | e oda | asa | 5 85 | 1szxaen | sa7s 2466m2
oe 072 - Kursi 040 050 22 i H12% 3 5.3 X
" 0,40 2,00 z 1.8
. | cuaang 2omxo7z | tea | Mo oa0 | zoo | 2z 35 saaxaom | 16 707 %2 14,14 mz
: 4.00
12 | Gaten 200r0x 1aa | Rk oso | zoo | 2 700 | 2340x30m | 702 | s0szmexz | eosame
072 . Maja 0.70 Zoo 5 oo : g '
12 | Ruang Pengelola somxo7z | 2ss | Melm o5 | o8 | 4 10 | 2sexsowm | te2 | rozmzxi 7.02 m2
Galen - 2 Kursi 045 06 4 o 4 4 g 4
i Weja 0,45 1.20 1 oat
4. | Ruang informasi 30mx072 [ 216 - : o1 3,51 % 30% 1,063 4,56 m2x 1 4.56 m2
Kursi 045 060 3 a3
Mo 0,45 120 1 o
15, | Loket Tiket 2 0% 0,72 1,44 o : 054 2,52 x 30% 0,756 3,28 m2 x 2 6,56 m2
Kursi 0,45 060 E Ton
; 0,45 0.80 1 *38
16, | Retail 5 Org x 0,72 36 Ralk Kursi o4 g L 1.35 5,31 % 30% 1,593 6,90 m2 x 2 13,92 m2z
- 171
17. | musnona 200 | 444 | BaK 912 | 1m | 1 581 | 1sat1xa0m | a6z | 200amzx1 | 200ime
. 072 i Sejadah 035 035 5 b4 g - "
Weja 50 120 3 i
Ruang Tata Suara & 10 Org x Mesin Tata Lampu 100 200 1 -
e | Buang OF 72 e 4o 300 1 160 15,08 x 30% as2 19,60 m2 x 1 19,60 m2
Kursi 045 050 o 28
19. | Ruang Genset 2 Org % 0.72 1,44 Wesin Genset 1.30 0,70 1 hod] 235 %30 % 0,705 3,06 m2 x 1 3,06 m2
780
Mo 0,60 150 2 !
20, | pluang Start 4orgx072 | 288 | Kotakawat 080 100 2 o0 7.08%30 % 2,124 9,20 m2x 1 8.20m2
Mekanikal Kata 90 1o H g0
. 4,20

Gambar 10. Bagan Besaran Ruang Seni (Sumber : Peneliti)
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2) Ruang Futsal

| Perabot [ . cerak Tumian Total E——
o Jenis Rusng Em | | mems [ Lo | o [ e | Sxepenme | P | e, Besaran
R Gorak Nama ) | otal | x Sirkulast Rutng | Ruangn 2
OLAHRAGA FUTSAL
150 O Arena 2500 15.00 1 TS0
1. | Lapangan 500mx | joa | iirsiPononton van | osb | 130 s22eax30% | 15684 | e7e.cTmax1 | ere.erm2
- Kursi Pemain 048 360 B
Loker 0.40 0.60 10
. 22 org x Banaku 030 1.00 2 2 13 - . . §
2 | Ruang Gant Al 1574 | Banghu 933 1o H 2213 % 30% 5,63 2877 mz x1 2877 m2
Wastatet 045 055 5
10 Org x Meja 0.40 0,890 1
3 | Ruang Rapat el 72 | Mea 949 2.80 m .56 x 30%. 286 12.43m2 1 12,43 m2
4. | Ruang Petat 2omxozz | aa | Mes ese | 1o | 2 304x30% | 0912 | 3esm2x4 s0sme
20 Org x Rak 050 120 1
5 | calen Olahraga e 1aa | Rk 353 = i 16.60 x 30% 488 2158 m2 1 21,58 m2
Fengstota Gatert sormxorz | zeo | Mo oso | oms | 2 sooxaon | sz | reemzx1 700 m2
7. | Ruang Mekanikal 2019%072 | 144 | Mosin Genset 130 070 1+ 235x30% | 0708 08 m2 x 1 3.08 m2
Meja 1.50 2
5 | Ruangstan somx07a | 2an | Mookt e | 3 7oax30% | 2424 | szomzx1 | szomz
Wursi 050 a
| motan somxo72 | 36 | Rakkurst oma |1 s3ixzom | 1803 | esomaxz | 13c2me
20 Ora x Rak 0.40 1.00 1
10. | musnona o a4 | B 940 100 ] 15.41 % 30% 462 2004 mz x 1 20,04 m2
10 Orox Urinolr 035
11, | Lavatory G 72 040 10 11,02  30%. 33 1233 m2 %2 28,66 m2
- Wastatel 055
Kapasitas R. Gerak + 'g;';‘;“mf‘ “"?'a“ Total
No Jenis Ruang (org) x Jmih 7 Perabot (m2) = Ruaeea < | Besaran
R. Gerak Nama P | Lm) | o Total | x Sirkulasi Ruang | minRuang (m2)
PENGELOLA FUTSAL
Weja 045 060 1
1. | Ruang Pimpinan 10rg%072 | 072 | Kursi 0,45 050 3 2,47 % 30% 073 320m2x 1 3.20 m2
Lemari Arsip 020 1.00 1
- Meja 0,50 020 3
Ruang Divisi Futsal | 30rgx 072 | 216 | [ o5 oe 3 1,18 % 30% 118 515m2x 1 5.15m2
Ruang Divisi Weja 0,50 0.80 3
2 | Ruang Divi 3orgx072 | 218 | el oso o8 3 1,18 30% 118 515m2x 1 5.15m2
100 % Weia 0.40 090
3 | Ruang Rapat o 72 | Mea 040 2w 9.56 % 30% 286 12.43m2x1 12,43 m2
4. | Ruang Administrasi 5 0rg % 0,72 36 e o020 28 2 6,60% 30% 198 858m2x1 8.58 m2
Weja 0,50 080 2
5. | Ruang Arsip 20rgx072 | 144 | RakArsip 0,40 100 1 3.04x30% 0912 395 m2x 1 3.95m2
Kursi 0.40 050 2
Kitchen 050 200 1
6 | Pantry 30rg%072 | 216 | Kursi 0.45 055 3 014 534x30% 1602 6.95m2x 1 6.95 m2
Meja 0.40 120 3 1
Urineir 0,30 035 5 952
7. | Lavatory 30rg%072 | 216 | Koset 0.70 040 | 10 Fyd 534 % 30% 1,602 6.95m2x 1 6.95 m2
Wastafel 045 0,55 2 338
[ Perabot | R Gerak+ | Jlumian Total Tatal
Besara Beaaran
No Jenis Ruang (ora) x Jmih Perabot (m2) Besaran
| R. Gerak ‘ Nama P (m) ‘ L gm | e | Total ‘ x Sirkulasi Rugng | Thangimerx (m2)
PENGELOLA BOLA VOLI
oas [ oso | 1 | °%
1. | Ruang Pimpinan 1omxorz | o7z 045 050 3 9sa 2,47 x 20% 073 220m2x1 220 m2
Coman Arsip 0'80 00 a1 999
120
Ruang Divisi . Moja 050 e a - N N
2. | Buang Divi aomxor2 | 216 | Mem 358 080 2 %50 1,18 % 30% S15m2x1 5.15m2
Ruang Divis| = Maja 0,50 0.80 3 320 2 -
3 | Ruang D sorax072 [ 206 | Mo 939 080 3 6o 1,18 % 30% 118 s5m21 515 m2
3 | Ruang Rapat 10,01 x 72 | Mem g40 | os0 1 Soa 956 x 30% 286 | 1zaamzxt | 1zasmz
072 i Foursi 0.40 oso | 10 290 . .
0,50 0,80 5 200
4. | Ruang Administasi | 5 orax 072 s 0.0 2.80 H 7.00 5,60 30%. 108 8,58 m2x 1 858 m2
: - 3.00
oo | om | 2z | 9%
5 | Ruang Arsin 20mx072 | 144 040 1.00 1 942 2.04 % 30% 0oz | 285 m2x1 2.95 m2
G40 050 2 940
om0 |20 | 1 | 42
& | Panuy sorgx072 [ 216 045 o5s 3 a.74 5343 30% 1.602 695 m23x 1 895 m2
040 120 2 14
oror os0 | oas | 5 | 0%
7. | Lavatory soax072 [ 216 o 070 oao | 10 289 534 x 30% 1,502 695 m2x1 505 m2
Wastafet 645 058 k] 250
‘ | I Poratot [ = ceran< ‘ SR [ _Tom rotat
o orm x rmin i Paranat (m2) = pu2ezeran | pocaran
- Eoran | Nama pem [ com [ g [ e | XSRS = e || DER T
OLAHRAGA BOLA VOLI
750
. arena 1800 | soo B
1. | Lapangan 150 Ora 1oe | BiNarmenonton T | 828 | ado | ¥ | somesxaoe | sess | sczrrmexa | aozrrme
Fursi Pomain o8 350 3 e
Corer oa0 | ome | 1w | 228
2 | ruang cam 220mx | as7a | Banok g20 | aee | 2 992 | 2zaaxc0m | ees | zerrmza | zerems
- 5 z 124
Wasiafol : 685 3 azs
3 | ruang rapat 10.0rg 72 | Mem g.49 0.0 1 23 PE— 2.6 1za3mzxn 12,43 mz
uang Rap 072 6 i) 640 aso 10 ] * g 3 x
a0
4 | ruang Pea scmgxo7a | 141 | Mem g49 198 H 20 304 % 30 asi2 aesmax1 308 m2
.5
5 | caten clan 20,019 x raa | R a5e 120 : £ 15,80 x 30% a8 2158 m2x1 2158 mz2
5 aler Clahraga .09 . Rak 950 120 1 52 0= : 58 max =
a0
[ [ — aorxo7z | zss | Mem g.50 a0 2 20 .08 % 30% 102 790 m2x 1 790 mz
350
7. | Rusng Mekaniar 20mx072 | 144 | Moosin Genset 130 | om0 | 4 931 238x30% | 0708 | 30em2x1 a.08 m2
e
e oo 150 )
s | Ruenosten sormworz | 2me | Mot ege | i | 2 s | cosxaowm | =2ama | saomaaa sz0mz
Rorst 54 450 a ey
20
a | metan sowx072 | 38 | Relkume g4z | seo 2 3 531 % 30% 1863 | emomzxz e
a0
20 org = mak 040 100 1
10, | mMusnons L 1aaa | Bok 9:49 L0 2 o 15,41 % 30% a2 20,04 m2 x 1 20,04 mz
oo ‘Urincn 020 | pas | =& 53
11 | Lavaton ? org 7z | o 570 83 | Z80 11,02 % 309 23 14,33 m2 x 2 28,06 mz
) Wastare: oas e g5

Gambar 12. Bagan Besaran Ruang Futsal (Sumber : Peneliti)



4) Ruang Bulu Tangkis

Kapasitas Perabot R. Gerak + ‘l’;';';';“r: BeT;’a'?}'m Total
No Jenis Ruang (org) x Jmih 7 Perabot (m2) " Ruang (m2) x Besaran
R. Gerak Nama P (m) L (m) (bh) Total x Sirkulasi Ruang Jmih Ruang {m2)
PENGELOLA BULUTANGKIS
Meja 0,45 060 1 o
1. | Ruang Pimpinan 10mgx072 | 072 | Kusi 045 | 050 3 oen 2,47 % 30% 073 320m2x1 3.20m2
Lemari Arsip 0.80 1.00 1 1.75
2. | Ruang Divisi Seni 30mgx072 | 216 | Mea 0,50 080 3 30 1,18 30% 1,18 515m2x 1 515m2
Kebersihan g ] Kursi 0,40 0,50 3 180 g ' g
3, | Ruang Divisi Seni 3omgx072 | 216 | Mea 0,50 080 3 30 1,18% 30% 1,18 515m2x 1 515m2
Bulutangkis g ] Kursi 0,40 050 3 120 g . g
10 0rg x Meja 040 | 0%0 1 038
4. | Ruang Rapat 0 72| Mem oi | 8% | ig 9.56x 30% 26 1243m2x1 12,43m2
Weja 050 | 080 | 5 200
5. | RuangAcministasi | 50rgx072 [ 36 ] . ¢ 1.00 6,60 % 30% 198 858 m2x 1 8.58 m2
Kursi 040 | 050 5 o0
Meja 050 | oso 2 o=
6. | Ruang Arsip 20072 | 144 | RakArsip 040 | 100 1 b 3.04%30% 0912 | 395 m2x1 3.95m2
Kursi 040 | 050 2 180
Kitchen 050 | 200 | 1 A
7. | Pantry 3019072 | 216 | Kursi 045 | 055 3 O 5.34%30% 1602 | 695m2x1 5.5 m2
WMeja 040 | 120 3 Fprd
Urinoir 030 | 0385 5 B
8 | Lavatory 30gx072 | 216 | Koset 070 | 040 | 10 e 534 x30% | 1602 | 695m2x1 6.95m2
Wastafel 045 | 055 2 338
Kapasitas Perabot ‘ R. Gerak + JBue';‘al::: Bz:ﬂr?‘; . Total
No Jenis Ruang (org) x Jmin 7 Perabot (m2) - ey Besaran
R. Gerak Nama P | Lm | b | Total | xsirulasi o || S (m2)
OLAHRAGA BULUTANGKIS
150 Org a 1400 | 600 ! e
1 | Lapangan oo 108 | KursiPenonton 045 | 055 [ 150 F1% | 23183x30% | 6954 | 301.37m2x1 | 30137m2
g Kursi Pemain 045 | 300 2 13393
Loker 0.40 0s0 [ 10 220
: 22 0rg % Bangiu 030 | 100 2 :
2 | Ruang Ganti e 1574 | Bangku PR 2 12 2213 % 30% 663 2877 m2 x1 2877 m2
Wastatel 045 | 055 5 124
3. | Ruang Rapat 10 Org x. 72 Meja 0.40 0,90 1 m 9.56 % 30% 2,86 1243m2x1 12,43 m2
072 Kursi 040 | 050 | 10 3% - : :
Mey 040 | 100 2 o080
4. | Ruang Pelatin 2orgx072 | 144 o2 - - 080 3.04%30% 0912 | 3e5m2x1 395m2
Kursi 040 | 100 2 byt
5. | Galeri Olahraga 20 Org x 144 | RAK 050 120 1 05 16.60 x 30% 498 2158m2x1 2158 m2
o 072 g Meja 040 055 4 pgied : 58 X
Mej 0,50 0,80 2 080
6 | Pengelola Galeri 40gx072 | 288 i . 120 6,08 30% 182 7,90 m2x 1 780m2
Kursi 050 | 120 F 350
7. | Ruang Mekanikal 20rg%072 | 144 | Mesin Genset 130 | oo 1 oo 235%30% | 0705 | 306m2x1 3,06 m2
" 180
Meia 1.50 2 :
g | RuangStaft 40mgx072 | 288 | KotakAlat 1.00 2 160 7.08x30 % 2,124 9,20 m2x 1 9.20m2
Mekanikal 080
Kursi 050 4 be
045 | 080 1 03
. | Retail 509x072 | 36 | RakKursi - : 135 5,31x30% 1593 | 690 m2x2 13,02m2
045 | 0860 5 13
10. | Musholia 20 Orax 1444 | Bk 040 L0 ! oo 15,41 30% 462 20,04m2 %1 20,04 m2
072 g Sejadah 035 | 035 5 o - g .
10 Org % Urinoir 0,30 035 5 g‘ﬁ
1" Lavatory 072 72 Kloset 0,70 0,40 10 0‘50 11,02 % 30% 33 1433 m2x 2 28,66 m2
g Wastatel 045 | 055 2 by

Gambar 13. Bagan Besaran Ruang Bulutangkis(Sumber

5) Ruang Poliklinik dan Mini Market

: Peneliti)

Kapasitas Perabot R Gerak+ | pumiah ool Total
No Jenis Ruang (org) x Jmih ] Perabot (m2) o Ruang (m2) x Besaran
R. Gerak Nama P (m) L@ | on) Total x Sirkulasi Ruang Jmih Ruang (m2)
POLIKLINIK
- - 758
Kursi Pengunjung 0,60 215 2 ¥
1. | R Tungou 70rgx072 | 504 | Meja Resepsionis 060 | 150 1 oo 9,12 x30% 273 11.86m2x 1 11,86 m2
Kursi Resepsionsi 0,50 0.60 2 4.08
Meja Alat 0,60 080 1 gg
2 | R Pasien 40rgx072 | 288 | BedPasien 192 085 2 0,60 8,12 % 30% 243 10,56 m2 x 1 10,56 m2
Weja 050 | 120 1 o5
Sofa 050 | 060 3 2%
Weja 060 | 120 1 oz
3 | R Dokter 20r0x072 | 144 | Kursi 050 | 060 3 e 3,56 % 30% 1,06 463m2x1 463m2
Rak Arsip 050 | 1.00 1 25
Meja 0,60 120 6 %g
4. | R Perawat & Alat 6Ogx072 | 432 | Kursi 050 | 060 & o 9.50% 30 % 285 1235m2x 1 12,35 m2
Rak Arsigl 050 | 100 1 2%
5. | kMwe 20m0x072 | 144 | Kosel 9.70 040 ! ] 272%30% 0816 | 3.54 m2x1 354m2
rax 0. ¢ Bak Air 1,00 1.00 1 128 g - g
MINIMARKET
J— Rak 050 | 09 5 22
1. | R Toko oy 144 | Meia Kasir 060 | 200 1 oo 1835%30% | 550 2386m2x 1 23,86 m2
d Kursi Kasir 050 | 050 2 e
Meja 0,50 0,60 5 ;%
2 | R Pengelola 6Orgx072 | 432 | Kursi 060 | 200 6 o 13.82x30% | 414 17.97 m2x 1 17,97 m2
Ralc Arsip 050 | 1.00 1 20
3. | Gudang 20max 144 | RakBarang 100 | 1,00 5 5,00 6,44 %30% 1,93 8,37 m2x1 8.37m2
4. | kwe 20mgx072 | 144 | Kosel 0.70 .40 2 2% 4,00%30% 0816 12 m2x1 5.20m2
- g% 0. : Bak Air 1,00 1.00 2 Zne ’ s -

Gambar 14.

Bagan Besaran Ruang Poli klinik dan Mini Market(Sumber : Peneliti)
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6) Ruang GYM dan Cafetaria

e Porsbot [ rocomn e | g | g | row
No. Jenis Ruang (org) x Jmin 7 Perabot (m2) n Ruang (m2) x ran
R. Gerak Nama P (m) L (m) (bh) Total x Sirkulasi Ruang Jmih Ruang (m2)
GYM

Treadmil 1,80 0,70 1 ‘1)-122
Rowing 020 0.80 1 Ed
200 Smith Machine 170 135 1 5

1 R. Latihan omm * 14,4 Squad Stand 0,85 1.80 1 030 21,00 x 30% 6,29 27.30m2 x 1 27,30 m2
- Lat Pull Down 0,45 0.45 1 o2
Meja Resepsionis 0,60 1,20 1 e
Kursi Resepsionsi 0,50 0.50 2 ey
120 Meja 0,40 0,60 12 %ﬁ

2 R._Pengelola 07’29 * 8,65 Kursi 0,40 0,50 12 Te0 15,42 x 30% 414 462m2x1 4,62 m2
- Rak Arsip 0,50 1.00 1 678

3 Gudang 3 ‘g”‘ng * 2,16 Rak Barang 1,00 1,00 5 5,00 7,16 % 30% 214 931m2x1 9,31 m2
Urinoil 030 035 3 ]

4. | Lavatory 7 Orgx 072 504 | Kioset 0.70 0.40 7 150 8.82x30% 264 11.46m2x 1 11,46 m2
Wastafel 0,50 1,00 3 378

CAFETARIA

200rg % Kursi 0,60 0.60 5 .80

1. | R Makan oy 14| S o oo EA ggg 21,20 x 30% 6,36 27,56 m2 x 1 27,56 m2
e 0,40 0.50 5 1%

2 | R Karyawan 50rg % 0.72 36 i ¢ : 175 6,35 x 30% 1,90 826 m2x1 8.26 m2
rsi 0,50 0.70 5 e
Kitchen Set 0,50 2,00 3 ?%

3. | Dapur 50rg % 0,72 36 Kulkas 0,50 120 2 100 8,80 % 30% 264 144am2x1 11,44 m2
Meja 0,50 1.00 2 520
Urinoil 030 035 3 =

4. | Lavatory 7 Orgx 072 504 05 0.70 040 5 10 776%30% 232 10,08m2x 1 10,08 m2
Wastafel 050 1.00 2 272

Gambar 15. Bagan Besaran Ruang Gym dan Cafetaria(Sumber : Peneliti)

7) Ruang Pengelola dan Pos Jaga

Jumlah

Total

Kapasitas Perabot R. Gerak + Total
No Jenis Ruang {org) x Jmih J Per_abot [r[|2) Be?‘am Rugﬁsga[r;g” Besaran
R. Gerak Nama P(m) | L(m) {bh) Total x Sirkulasi Ruang Jmih Ruang (m2)
PENGELOLA
Meja 045 | 060 | 1 b
1| Ruang Pimpinan 10gx072 | 072 | Kursi 045 | 050 | 3 ooe | 2arxson | o7 | 3z0maxt 320m2
Lemari Arsip 0.80 1.00 1 1.75
027
Ruang Divisi Meja 0.50 030 3 0.68
2 | B Seni 30mx072 | 218 | R R A o3 247 x30% 118 | s15m2x2 103m2
027
Ruang Divisi Meja 0.50 120 3 0.68
4 | Pamumjukian 50mx072 | 36 | g R o3 520%30% 156 | 676m2x1 676m2
Mej 050 | 080 | 5 200
5 | RuangAdministasi | 50rgx072 | 36 | MR 9% o 3 100 | 660x30% 198 | ssem2x1 358 m2
- 3.00
Ruang Divisi Meja 050 | 080 | 2 hoH
6 | paonal 20mx072 | 144 | MR IR 04 | zaoxa% | 072 | 243m2xt 343m2
) 050 075
7. | Ruang Rapat 10 Orgx 8os | Me o0 | 4201 240 | 1179x30% | 353 | 1533m2x1 | 1533m2
. - 345
8 | Musholia 2000% | qay | RaK 040 | 1004 1 08 | tsateam | a4z | oamaxt | 200eme
- 072 : Sejadah 03 | 035 | 5 o k . . :
Urinoil 030 | 035 | 3 b
10. | Lavatory 7Ogx072 | 504 | Koset 070 | 040 | 5 Too | 7T7exa0%w | 232 | 100em2x1 | 1008m2
Wastafel 050 | 100 | 2 in
POS JAGA
1 | Ruang.Jaga 30gx072 | 216 | MelaJaoa 050 | 120 ! 0% 35 x 0% 105 | 409m2x1 409m2
'0-1ag " - Kursi 045 | 055 3 134 - - -
2 | Ruang Istrahat 20mx072 | 14 | B¢ 080 | 120 1 1 0% | 2esxa0% | 085 | at0mzxd 344m2
: Paniry 050 | 150 | 1 b : .
3 | kMwe 20mgx072 | 144 | Koset 0r0 | 040 1 0% 106x30% | 0318 | 138 m2x1 138 m2
" : Ember 020 | 030 | 1 034 - s

Gambar 16. Bagan Besaran Ruang Pengelola dan Pos Jaga(Sumber : Peneliti)

8) Area parkir pengunjung dan pengelola asumsi (800 orang) penonton 30% pengendara
mobil dan 70% pengendara motor.
a) Parkir I\gobil (30 % x 800) = 240 Pengendara Mobil = 240 bh x (2,80 x4,20m)=
2.822m
b) Parkir Motor (70% x800) = 560 Pengendara Motor x (0,60 x 1.60 m) = 537,6 m?
Total Kebutuhan Ruang Parkir = 2,822 m? + 537,6 m?® = 3,359,6 m?
Luas Lantai Bangunan
a) Luas lantai bangunan = 5,116, 49 m?
b) Luas site diluar bangunan = (60/40) x 5,226,49 m? = 7,674,73 m?
c) Luas Lantai + Area Terbuka = 5,116,49 m® + 7,674, 73 m? = 12,791,22 m?
d) Kebutuhan parkir = 3,359,6 m?
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e) Total luas Keseluruhan = 12,791,22 m? + 3.359,6 m? = 16,150,82
Luas tanah yang dibutuhkan dalam perancangan pembangunan Pusat Kegiatan
Pengembangan Seni dan Olahraga di Banggai adalah 1.57 Ha

4. Penampilan Bangunan
a. Bentuk Tata masa
Penataan masa bangunan pada sebuah lahan sangatlah penting agar sirkulasi pada masa
bangunan tidak terjadi tabrakan bagi pengguna maupun beberapa pola bentuk tatanan
masa yang cocok untuk bangunan pusat kegiatan pengembangan Seni dan Olahraga,
sesuai dengan denah pada bangunan pusat kegiatann pengembangan seni dan olahraga
bangunan memiliki kelompok masing-masing bangunan yang membuat bangunan
menjadi bermasa, maka dari itu bentuk yang cocok untuk menata massa bangunan yaitu
bentuk Klaster, Adapun penataan tata massa bangunan seperti gambar dibawabh ini ;

ZOMNING PEMATAAN MASSA BAMGUNAN SESUAI KELOMPOK

Klaster Kelompok | e I
il 0 1
bk
=
=I5 N 1 1

TATA LANSKAP

nataan Lanskap adalah menata ruang kosong yang dimanfaatkan sebagal taman dan parkiran, penataan lanskap penting agar sirkulasi Jalur tidak terhami

Manala taman dan sifKuias! Sefa parkiran agar A=t
kestabilan dalam tapak berjalan lancar Jalan dibuat khusus pejalan kaki dan

raan, untuk menghindan tabrakan
dan ditata vegetasi agar kenyamanan
ejalan kaki

Gambarl7. Bentuk Tata Masa Bangunan (Sumber : Peneliti)

b. Hasil Perancangan
Hasil perancangan memberikan hasil produk akhir dari hasil yang telah dibuat berupa
gambar pra desain.

+ |GEDUNG BULUTANGKIS
5 [GEDUNG PENUNJANG
6 [GEDUNG PENGELOLA.
7_|[MUSHOLLA

& [POS JAGA

o [AREA PARKIR

[-j ‘ | ahgsd  hilags LEGENDA
J = 1 |[GEDUNG SENI
E o 2 |GEDUNG FUTSAL
= -7 i —— " ¢ ~ % 3 |GEDUNG BOLA VOLI
e - = -
9 N 2 - —i or

Gambar 18. Site Plane (Sumber : Peneliti)
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Gambar 19. Perspektif SitePlane (Sumber : Peneliti)

TP STE SELETIN

R R L fg

Gambar 20. Tampak Bangunan (Sumber : Peneliti)
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Gambar 20. Perspektif Gudang dan Perspektif Interior Lapangan Volly (Sumber :
Peneliti)

Gambar 21. Perspektif Interior Lapangan Futsal dan Perspektif Interior Lapangan
Bulutangkis
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Gambar 22. Perspektif Bangunan Pencaksilat (Sumber : Peneliti)

Gambar 23. Perspektif Interior Loby dan Perspektif Bangunan Musolah (Sumber :
Peneliti)

KESIMPULAN

Di Kabupaten Banggai Laut kegiatan seni dan olahraga adalah salah satu kegiatan yang
selalu diselenggarakan tiap tahun untuk menseleksi bakat para putra putri daerah untuk
tingkat provinsi dan nasional maupun internasional, untuk mengembangkan maka dibuatkan
wadah yaitu bangunan Pusat Kegiatan Pengembangan Seni Dan Olahraga yang sesuai
peraturan pemerintahan dan peminat seni dan olahraga, dalam merencanakan suatu bangunan
harus juga memperhatikan budaya, adat, agama, sosial, dan lingkungan maka diterapkanlah
pendekatan konsep Arsitektur Neo-Vernakular yang merupakan konsep mengikuti ciri khas
daerah masing masing dan ditransformasikan ke bentuk atau tampilan bangunan adapun
penerapan yang diterapkan dalam bangunan seni dan olahraga yaitu dari bentuk, sirkulasi,
warna, penghawaaan, pencahayaan, material, dan struktur dan sesuai filosofi atau ajaran dari
Kabupaten Banggai Laut
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